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Abstrak  

Keluhan musculoskeletal adalah keluhan pada bagian-bagian otot skeleton yang dirasakan oleh seorang mulai dari 

keluhan sangat ringan sampai sangat sakit. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan mengkaji berbagai 

sumber dari jurnal-jurnal yang dipublikasi antara tahun 2019-2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditemukan 

beberapa faktor risiko penyebab Musculoskeletal disorders (MSDs) pada pekerja. Secara keseluruhan, analisis faktor 

risiko menunjukkan bahwa terdapat kompleksitas dalam penyebab MSDs pada pekerja konstruksi. Upaya untuk 

mengurangi insiden MSDs harus mencakup pengendalian faktor-faktor risiko yang berasal dari individu, pekerjaan, 

dan organisasi secara komprehensif.  
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PENDAHULUAN 
Keluhan musculoskeletal adalah keluhan pada bagian-bagian otot skeleton yang dirasakan oleh seorang mulai dari 

keluhan sangat ringan sampai sangat sakit. Musculoskeletal Disorders (MSDs) adalah cedera atau nyeri dan gangguan 

yang mempengaruhi gerakan tubuh manusia atau sistem muskuloskeletal (Laksana and Srisantyorini, 2019). Pekerja 

konstruksi menghadapi risiko tinggi terkena musculoskeletal disorders (MSDs) akibat pekerjaan fisik yang berat, postur 

kerja yang tidak ergonomis, dan lingkungan kerja yang tidak ideal. MSDs merupakan masalah kesehatan yang sering 

dialami oleh pekerja konstruksi dan dapat berdampak signifikan pada produktivitas, kualitas hidup, dan biaya perawatan 

kesehatan.  

Di Indonesia, lingkungan kerja yang tidak efisien adalah penyebab utama penyakit akibat kerja (PAK). Penyakit akibat 

kerja adalah hasil dari pemahaman yang buruk tentang tenaga kerja dan kopetensi tenaga kerja yang kurang. Menurut 

UU Kesehatan No. 23/1992, “setiap tempat kerja harus melaksanakan upaya kesehatan kerja, agar tidak terjadi 

gangguan kesehatan pada pekerja, keluarga, masyarakat, dan lingkungan disekitarnya.” PAK berasal dari dua 

komponen: lingkungan dan hubungan kerja. PAK yang pertama memiliki hubungan dengan pekerjaan karena ada 

pajanan di lingkungan kerja (Husaini, Setyaningrum dan Saputra, 2017). Ketidaksesuaian lingkungan kerja antara 

kinerja seseorang dan tuntutan pekerjaan menyebabkan MSDs (Muskuloskeletal Disorder) (Maulana et al., 2021). 

Penelitian menunjukkan bahwa faktor risiko penyebab MSDs pada pekerja konstruksi sangat beragam dan kompleks. 

Faktor-faktor tersebut dapat berasal dari individu pekerja, pekerjaan, maupun lingkungan kerja. Pemahaman yang 

mendalam tentang faktor risiko ini sangat penting untuk mengembangkan strategi pencegahan dan intervensi yang 

efektif.Salah satu faktor risiko utama adalah postur kerja yang tidak ergonomis, seperti membungkuk, memutar, dan 

mengangkat beban berat secara berulang. Selain itu, masa kerja yang lama, jam kerja yang panjang, dan kurangnya 

istirahat juga dapat meningkatkan risiko MSDs. Faktor individu seperti usia, jenis kelamin, riwayat cedera, dan kondisi 

kesehatan juga dapat memengaruhi kerentanan pekerja terhadap MSDs. Lingkungan kerja yang tidak ideal, seperti 

temperatur ekstrem, getaran, dan pencahayaan yang buruk, juga dapat berkontribusi pada timbulnya MSDs. Selain itu, 

faktor psikososial seperti stres kerja, kurangnya dukungan rekan kerja, dan tekanan produktivitas juga dapat menjadi 

faktor risiko. 

Pemahaman yang komprehensif tentang faktor-faktor risiko MSDs pada pekerja konstruksi sangat penting untuk 

mengembangkan intervensi yang efektif dan meningkatkan kesehatan serta keselamatan kerja di sektor konstruksi. 

Dengan identifikasi faktor risiko yang akurat, dapat dirancang program pencegahan yang lebih terarah dan efektif untuk 

mengurangi insiden MSDs di kalangan pekerja konstruksi. 

 

METODE 
Metode yang dipakai di dalam penelitian kali ini merupakan Metode Kualitatif dengan pendeketakan studi literature 

(literature review). Penelitian studi literature ini dilakukan dengan studi yang mengkaji serta mempelajari secara kritis 

melalui review dari berbagai sumber-sumber terdahulu ataupun jurnal yang sudah dipublish dengan kurun waktu 2019-

2024. Data dalam studi ini merupakan data yang berasal dari library research dari dokumen-dokumen tertulis berbentuk 
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artikel dan juga jurnal dari laman Google Scholar dengan jurnal yang berbahasa Indonesia dan penelitian yang 

dilakukan di Indonesia juga. Jurnal-jurnal yang sudah dikaji tersebut kemudian disaring dan dipilih menjadi 10 jurnal 

terkait dengan faktor risiko penyebab Muskuloskeletal Disorder pada pekerja konstruksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan Hasil dari studi literatur yang telah dilakukan, ditemukan beberapa faktor risiko penyebab Musculoskeletal 

disorders (MSDs) pada pekerja. Hasil ini diambil dari kajian terhadap 10 jurnal yang telah dipilih secara selektif untuk 

memberikan gambaran yang komperhensif. 

1. Beban Kerja Fisik yang Berat 

Pekerjaan konstruksi seringkali melibatkan aktivitas fisik yang berat, seperti mengangkat, mendorong, atau 

menarik beban yang berat. Aktivitas ini dapat menyebabkan kelelahan otot dan stress pada sistem 

muskuloskeletal. Beban kerja yang berhubungan dengan gangguan otot rangka, yaitu ketika beban kerja dapat 

menyebabkan kontraksi otot yang kuat karena beban yang besar, dalam waktu yang lama, dan dengan 

frekuensi yang tinggi Menurut Khofiyya, Suwondo, dan Jayanti (2019)  

2. Postur Kerja yang Tidak Ergonomis 

Pekerja konstruksi sering melakukan pekerjaan dengan postur yang membungkuk, memutar, atau berada di 

atas kepala dalam waktu yang lama. Postur kerja yang tidak ergonomis ini dapat menyebabkan ketegangan dan 

kelelahan pada otot dan tulang. Postur kerja yang tidak sehat meningkatkan risiko karena membutuhkan 

kekuatan otot yang lebih besar. Jika kondisi ini berulang untuk waktu yang lama, risiko MSD tiga kali lipat 

dibandingkan dengan pekerja dengan postur kerja yang lebih singkat. Prahastuti, Djaali, dan Usman, 2021 

mengatakan Risiko MSD pada leher, dada, dan lumbar lebih tinggi dengan postur tubuh yang salah (Leite et 

al., 2019). 

3. Gerakan Berulang 

Banyak pekerjaan konstruksi yang melibatkan gerakan berulang, seperti mengangkat, memasang, atau 

mengoperasikan alat-alat berat. Gerakan berulang dalam waktu yang lama dapat memicu terjadinya MSDs. 

Beban kerja berulang dapat meningkatkan risiko MSDs. Ini karena beban kerja berulang menyebabkan 

aktivitas otot yang lebih tinggi dan kelelahan otot (Antwi-Afari et al., 2017). 

4. Faktor Individu 

Usia, jenis kelamin, riwayat cedera, dan kondisi kesehatan pekerja dapat memengaruhi kerentanan terhadap 

MSDs. Pekerja yang lebih tua atau memiliki riwayat cedera cenderung lebih rentan. Keluhan otot terutama 

disebabkan oleh usia, menurut beberapa ahli (Ferusgel and Rahmawati, 2018). Menurut penelitian, pekerja 

yang berusia lebih dari 38 tahun memiliki kemungkinan lebih besar mengalami gangguan otot dan tulang 

belakang (Prahastuti, Djaali, and Usman, 2021). 

5. Faktor Psikologis  

Stres, kepuasan kerja rendah, dan beban kerja mental yang tinggi juga dapat berkontribusi pada timbulnya 

MSDs pada pekerja konstruksi. Karena target pekerjaan yang sudah ditetapkan oleh pemimpin di tempat kerja, 

stres kerja akan meningkat sebagai akibat dari desakan yang ada di tempat kerja. Jika stres berlanjut, akan 

menyebabkan tegangan otot pada karyawan, yang meningkatkan risiko penyakit MSD (Hardiyanti, 

Wiediartini, and Rachman, 2017). 

Upaya pencegahan dan pengendalian MSDs pada pekerja konstruksi harus mempertimbangkan faktor-faktor risiko di 

atas, baik yang bersifat fisik, lingkungan, maupun psikososial. Intervensi ergonomi, rotasi kerja, pelatihan, dan program 

kesehatan kerja yang komprehensif dibutuhkan untuk mengurangi beban kerja dan mencegah terjadinya gangguan 

muskuloskeletal pada pekerja konstruksi. 

 

KESIMPULAN 
Musculoskeletal disorders (MSDs) merupakan masalah kesehatan yang umum terjadi di kalangan pekerja konstruksi. 

Analisis faktor risiko menunjukkan bahwa terdapat berbagai aspek yang dapat berkontribusi pada timbulnya MSDs 

pada populasi ini. Salah satu faktor utama adalah faktor individu, seperti usia dan masa kerja yang lebih tua. Semakin 

lama seseorang bekerja di sektor konstruksi, semakin tinggi risiko mereka mengalami MSDs akibat penuaan otot dan 

tulang. Selain itu, riwayat cedera sebelumnya juga dapat menyebabkan MSDs berulang. Kondisi kesehatan yang buruk, 

seperti kelebihan berat badan, juga dapat memperburuk permasalahan MSDs pada pekerja. Faktor pekerjaan lainnya 

yang berperan adalah beban kerja fisik yang berat, seperti mengangkat, mendorong, dan menarik barang yang berat 

secara berulang. Postur kerja yang tidak ergonomis, seperti membungkuk, memutar, atau bekerja di atas kepala, juga 

meningkatkan risiko MSDs. 

Gerakan berulang yang tinggi, seperti penggunaan alat bor atau gergaji, juga menjadi faktor risiko yang harus 

dipertimbangkan. Selain itu, lingkungan kerja yang buruk, seperti suhu ekstrem, pencahayaan yang tidak memadai, dan 

ruang kerja yang sempit, turut berkontribusi terhadap timbulnya MSDs pada pekerja konstruksi. Selanjutnya, faktor 

organisasi juga berperan dalam meningkatkan risiko MSDs. Jam kerja yang panjang dan jadwal kerja yang tidak 

fleksibel dapat menyebabkan kelelahan dan stres, yang pada gilirannya dapat memicu atau memperburuk MSDs. 

Kurangnya pelatihan dan pendidikan tentang ergonomi dan pencegahan MSDs juga menjadi masalah yang harus diatasi. 
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Secara keseluruhan, analisis faktor risiko menunjukkan bahwa terdapat kompleksitas dalam penyebab MSDs pada 

pekerja konstruksi. Upaya untuk mengurangi insiden MSDs harus mencakup pengendalian faktor-faktor risiko yang 

berasal dari individu, pekerjaan, dan organisasi secara komprehensif. Pendekatan multifaktor ini diharapkan dapat 

memberikan solusi yang efektif untuk mengatasi permasalahan MSDs di industri konstruksi.  

 

SARAN  
Berdasarkan analisis faktor risiko, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk mengurangi insiden 

MSDs pada pekerja konstruksi. Pertama, perlu adanya program kesehatan dan kebugaran yang ditujukan bagi pekerja. 

Program ini dapat mencakup skrining kesehatan, penyediaan fasilitas olahraga, dan edukasi tentang gaya hidup sehat. 

Hal ini dapat membantu pekerja menjaga kebugaran dan mengurangi risiko terkait kondisi kesehatan yang buruk, 

seperti kelebihan berat badan. 

Selanjutnya, penerapan prinsip-prinsip ergonomi di tempat kerja menjadi sangat penting. Ini dapat dilakukan melalui 

desain ulang stasiun kerja, penyediaan alat bantu mekanis untuk mengangkat beban berat, dan pelatihan bagi pekerja 

tentang postur kerja yang aman. Selain itu, rotasi kerja dan jadwal istirahat yang teratur dapat membantu mengurangi 

beban fisik yang berlebihan pada pekerja. Manajemen juga harus memprioritaskan perbaikan lingkungan kerja, seperti 

menjaga suhu yang nyaman, pencahayaan yang memadai, dan ruang kerja yang luas. 

Pada tingkat organisasi, komitmen yang kuat dari manajemen untuk menciptakan budaya keselamatan dan kesehatan 

kerja sangat diperlukan. Hal ini dapat diwujudkan melalui pelatihan dan pendidikan yang komprehensif bagi pekerja 

terkait pencegahan MSDs, serta penyediaan sumber daya yang memadai untuk menerapkan program intervensi yang 

efektif. Selain itu, keterlibatan dan umpan balik dari pekerja juga harus didorong agar dapat mengidentifikasi dan 

mengatasi permasalahan MSDs secara kolaboratif. Dengan pendekatan komprehensif ini, diharapkan dapat menurunkan 

angka MSDs di sektor konstruksi secara signifikan. 
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